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Tema : Kerjasama Dan Perdagangan Internasional 
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Pembelajaran ke : 1 

Alokasi waktu : 10  menit 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 

1. Mendeskripsikan pengertian dan manfaat perdagangan internasional.  

2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat  perdagangan internasional 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Langkah 

Pembelajaran 
Deskripsi 

 

Alokasi 

Pendahuluan - Guru mengucapkan salam dan menyapa peserta didik 

- Guru mengecek kehadiran peserta didik, berdoa, 

menyiapkan  suasana belajar yang kondusif 

- Guru memberikan apersepsi dan motivasi, menanya tentang  

makanan kesukaan. 

- Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

- Guru menyebutkan tujuan pembelajaran 

- Guru menyebutkan kegiatan belajar yang akan dilakukan 

- Guru menyebutkan kriteria sikap yang akan dinilai 

2 menit 

Kegiatan Inti - Peserta didik membaca buku teks tentang perdagangan 

internasional (halaman 185-194) 

- Guru membagi perserta didik dalam dua kelompok 

 Kelompok pertama membahas tentang konsep, factor 

pendorong dan penghambat perdagangan internasional 

 Kelompok kedua membahas tentang manfaat 

perdagangan internasional 

- Peserta didik melakukan presentase hasil diskusi didepan 

kelas 

- Guru memberikan tambahan penjelasan terkait dengan hasil 

diskusi peserta didik. 

- Guru memberikan penilain terhadap pelaksanaan presentasi 

peserta didik 

6 menit 



Kegiatan 

Penutup 

- Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari 

- Guru memberikan penugasan kepada peserta didik berupa 

latihan soal tentang materi perdagangan internasional KD 3.9 

(buku halaman 229, penerbit Masmedia). 

- Guru memberikan refleksi dengan cara lisan kepada peserta 

didik. 

- Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

 

2 menit 

 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Teknik Penilaian : Otentik 

 Sikap   : Observasi berdasarkan pengamatan sikap social dan spiritual peserta didik 

 Pengetahuan : Test tertulis dalam bentuk esay 

Bentuk tes   : Tertulis 

 Keterampilan :Penilain portofolio yaitu kumpulan aktivitas pembelajaran yang 

dilaksanakan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

. 
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Lampiran I 

Perdagangan Internasional 

Perdagangan internasional adalah perdagangan antara dua belah pihak yang berasal dari 

negara yang berbeda, berdasarkan pada perjanjian yang telah disepakati bersama. Pihak yang 

melakukan perdagangan ini dapat berupa individu, perusahaan atau pemerintah. 

Sebagian dari teman-teman mungkin pernah membeli barang-barang impor, seperti misalnya 

tas, kosmetik, atau barang-barang lainnya. Selain barang, cukup banyak pula bahan makanan 

yang teman-teman nikmati ternyata merupakan produksi dari luar negeri. Barang-barang 

tersebut dapat tersedia di Indonesia karena adanya perdagangan secara internasional. 

1. Faktor Pendorong Perdagangan Internasional 

 Ketersediaan sumber daya alam. Tidak semua negara merupakan penghasil rempah-

rempah, atau tidak semua negara merupakan penghasil bahan tambang 

 Perbedaan faktor produksi, Meskipun memiliki sumber daya melimpah, tidak semua 

negara memiliki modal dan pengetahuan untuk mengolah sumber daya alam tersebut 

 Dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri Tidak semua kebutuhan dalam 

negeri dapat dipenuhi dengan produksi dalam negeri. 

 Memperoleh keuntungan dari perdaganga nantar negara Keuntungan yang diperoleh 

meningkat karena semakin besarnya pangsa pasar dari barang yang diproduksi 

 Keinginan untuk memperluas pasar Perluasan pasar diperlukan untuk mencapai skala 

ekonomis dalam berproduksi 

 Keinginan melakukan kerjasama dengan negara lain Perdagangan internasional dapat 

menjadi salah satu cara yang dilakukan untuk mempererat hubungan dengan negara lain 

sehingga kerjasama dalam bidang lain dapat tercipta 

2. Faktor Penghambar Perdagangan Internasional 

1. Perbedaan Mata Uang Antarnegara.  

Perbedaan mata uang setiap dapat menghambat perdagangan antarnegara. Negara 

yang melakukan kegiatan ekspor, biasanya meminta kepada negara pengimpor untuk 

membayar dengan menggunakan mata uang negara pengekspor. Namun, agar kedua 

negara diuntungkan dan lebih mudah proses perdagangannya, perlu adanya penetapan 

mata uang sebagai standar internasional. 

2. Kualitas Sumber Daya yang Rendah 

https://www.studiobelajar.com/teori-produksi/
https://www.studiobelajar.com/faktor-produksi/
https://www.studiobelajar.com/pasar-modal/


Sumber daya manusia yang rendah bisa membuat kualitas hasil produksi akan rendah 

pula. Suatu negara yang memiliki kualitas barang rendah, akan sulit bersaing dengan 

barang-barang yang dihasilkan oleh negara lain yang kualitasnya lebih baik. 

3. Pembayaran Antarnegara Sulit dan Berisiko 

Pada saat melakukan kegiatan perdagangan internasional, negara pengimpor biasanya 

akan mengalami kesulitan dalam hal pembayaran. Apabila membayarnya dilakukan 

secara langsung, biasanya akan mengalami kesulitan dan berisiko. 

4. Adanya Kebijaksanaan Impor dari Suatu Negara 

Setiap negara pastinya akan melindungi barang-barang hasil produksinya. Mereka 

tidak ingin barang-barang produksinya tersaingi oleh barang-barang dari negara lain. 

Hal tersebut yang membuat setiap negara akan menerapkan kebijakan untuk 

melindungi barang-barang dalam negeri, seperti dengan menetapkan tarif impor. 

Apabila tarif impor tinggi, barang impor tersebut akan menjadi lebih mahal daripada 

barang-barang dalam negeri sehingga mengakibatkan masyarakat menjadi kurang 

tertarik untuk membeli barang impor. Adanya kebijakan seperti ini dapat membuat 

para pelaku usaha berpikir panjang untuk melakukan perdagangan dengan negara 

tersebut, walaupun dalam setiap kebijakan memiliki kelebihan dan kekurangan 

5. Adanya Organisasi-Organisasi Ekonomi Regional 

Organisasi ekonomi regional biasanya akan mengeluarkan peraturan ekspor dan impor 

khusus untuk negara anggotanya. Jadi, apabila ada negara di luar anggota organisasi 

tersebut melakukan perdagangan dengan negara anggota, akan mengalami kesulitan.  

Hal tersebut tentu bisa menjadi faktor penghambat perdagangan internasional bagi 

negara yang tidak bergabung ke dalam organisasi tersebut. 

6. Keamanan Suatu Negara 

Keamanan merupakan faktor penting dalam kesuksesan perdagangan internasional. 

Keamanan sangat berpengaruh saat menjalin kerja sama dengan negara lain. Apabila 

suatu negara tidak aman, maka orang akan merasa takut untuk melakukan transaksi, 

dan itu tentu akan menjadi penghambat perdagangan internasional terhadap suatu 

negara. 

7. Menurunya Tingkat Kesejahteraan Suatu Negara 

Rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat akan menurunkan keinginan untuk 

membeli barang atau jasa karena sedikitnya uang yang dimiliki. Hal tersebut tentu 

dapat membuat suatu negara sulit untuk melakukan perdagangan internasional. 

8. Kurs Mata Uang Tidak Stabil 



Setiap negara memiliki mata uang yang tak sama dengan nilai tukar berbeda. Selisih 

nilai tukar mata uang itulah yang dimaksud kurs mata uang. Maka dari itu, apabila 

kondisi kurs tidak stabil, akan membuat importir dan eksportir mengalami kesulitan 

dalam menentukan harga sehingga berdampak pada permintaan dan penawaran. Hal 

ini jelas menjadi faktor penghambat perdagangan internasional sehingga pengusaha 

enggan melakukan ekspor impor dengan kondisi kurs tidak stabil. 

9. Peraturan Anti Dumping 

Penerapan politik anti dumping ini dilakukan sebagai upaya untuk melindungi usaha 

dan industri dari gempuran barang impor yang harganya lebih murah. Apabila hal 

tersebut dibiarkan, akan membahayakan produk domestik dan dalam negeri. Hal 

tersebut dikarenakan harga barang impor yang dijual lebih murah dari pada barang 

lokal. Kebijakan anti dumping ini dilakukan dengan cara menaikkan tarif bea masuk 

sebuah produk impor untuk menekan harga produk tersebut tidak bisa dijual lebih 

murah dari harga barang lokal. 

10. Terjadi Perang 

Apabila terjadi perang, dapat menyebabkan hubungan antarnegara terputus. Selain itu, 

kondisi perekonomian negara tersebut juga akan mengalami kesulitan. Peristiwa 

seperti itu akan menjadi penghambat perdagangan internasional antarnegara. 

3. Manfaat perdagangan internasional 

1. Memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi dinegara sendiri Masyarakat negara 

Indonesia dapat mengkonsumsi kurma walaupun tidak dapat tumbuh di Indonesia 

2. Memperluas pasar sehingga meningkatkan efisiensi produksi. Dengan adanya 

perdagangan internasional maka pasar untuk barang yang diproduksi di suatu negara 

akan bertambah sehingga akan meningkatkan skala ekonomis sehingga biaya 

produksi semakin murah 

3. Memperoleh keuntungan dari spesialisasi. Walau pun A negara dapat memproduksi 

barang X yang juga diproduksi di negara B, negara A dapat melakukan spesialisasi 

pada barang lain yang lebih efisien diproduksi dan mengimpor barang X dari negara 

B. 

4. Sebagai sumber devisa negara, Adanya perdagangan internasional akan memberikan 

devisa pada negara yang menjual barang ke luar negeri. Devisa ini dapat digunakan 

untuk membeli barang dari luar negeri yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri. 



5. Mendorong alih teknologi, Dengan melakukan perdagangan dengan negara maju, 

negara berkembang dapat mempelajari teknologi yang digunakan, sehingga 

mendorong peningkatan pengetahuan akan teknologi di negara berkembang. 

Penilaian 

1. Tes tertulis dalam bentu esay tes 

1.  Jelaskan pengertian perdagangan internasional! 

2.  Tulislah factor pendorong dan penghambat perdagangamn internasional! 

3.  Jelaskan manfaat perdagangan internasionla! 

2. Penugasan 

1. Buatlah keliping tentang perdagangan internasional minimal 3 halaman 

 

 

 

INGREDIENTS TO MAKE ANTS NEST CARAMEL CAKE: 

1. 150 grams of sweetened condensed milk 

2. 150 grams of medium protein flour 

3. 400 grams of sugar 100 grams of margarine, stir with a fork 

4. 6 eggs 

5. 1/4 teaspoon salt 

6. 400 ml hot water 

7. 85 grams of cornstarch 

8. 1 teaspoon baking soda soda 

 

HOW TO MAKE ANT'S Nest Caramel Cake: 

1. Before making cake dough, first please prepare a pan and place it on the top of 

the stove then turn on medium heat. Put the sugar in it and burn it. After that, 

add the hot water and stir until the sugar dissolves with the water. Well, only 

after that, remove and cool temporarily. 

2. Beat eggs together with salt until loose in a bowl and use a mixer to stir these 

ingredients. 

3. Then enter the beaten eggs into the flour, mazeina flour and baking soda that 

have been sifted. Then stir evenly and alternately. Then add the caramel to it and 

mix again. 



4. Enter the margarine that has been stirred together with the sweetened 

condensed milk and stir until evenly mixed. 

5. Put the dough into a tulban pan with a size of 25 cm, bottom 18 cm and height 8 

cm. Then bake in the oven for about 85 minutes under a temperature of 150 

degrees until cooked. 

Once cooked, remove and cool. Only then will the cake be ready to cut into pieces. 

Answer the question 

1. What is the generic structure 

a.goal 

b.materials 

c.steps 

2. what is the social function 

3. What is general structure 

 

Lampiran II 

Instrument Penilaian 

A. Kompetensi Sikap (Lembar Observasi ) 
 

NO ASPEK SIKAP DESKRIPSI SKOR 

  Selalu 4 

 

1. 
 

Disiplin 
Sering 

Kadang-kadang 

3 

2 

  Tidak pernah 1 

  Selalu 4 

 

2. 
 

Bekerja sama 
Sering 

Kadang-kadang 

3 

2 

  Tidak pernah 1 

  Selalu 4 

 

3. 
 

Toleransi 
Sering 

Kadang-kadang 

3 

2 

  Tidak pernah 1 

  Selalu 4 

 

4. 
 

Percaya diri 
Sering 

Kadang-kadang 

3 

2 



  Tidak pernah 1 

 
 

 
Nilai Sikap 

Skor perolehan 

   

Skor maksimal 

 
X 100 

 

91 - 100 A 

81 - 90 B 

71 - 80 C 

61 - 70 D 

 

B. Kompetensi Pengetahuan (Penilaian Otentik) 
 

NO ASPEK PENGETAHUAN SKOR 

1. Jawaban benar, struktur benar 5 

2. Jawaban benar, struktur kurang sempurna 4 

3. Jawaban kurang benar, struktur kurang sempurna 3 

4. Jawaban salah, struktur kurang sempurna 2 

5. Tidak dijawab 0 

 

 
Nilai Pengetahuan = 

Skor perolehan 

   

Skor maksimal 

 
X 100 

91 - 100 A 

81 - 90 B 

71 - 80 C 

61 - 70 D 

 

 

C. Kompetensi Keterampilan 

Lembar Kerja Kelompok / diskusi ( pertemuan ke 1  ) 

 MATERI :   

 Pengertian perdaganagn internasional 

 Faktor pendorong dan penghambat kerjasama perdagangan internasional 

 Manfaat  perdagangan internasional 

 



 

 

 

NAMA KELOMPOK  : 

NAMA ANGGOTA : 

1............................................ 

2............................................ 

3............................................ 

4............................................ 

5............................................ 

6............................................ 

 

Diskusikan bersama teman kelompokmu tentang Pengertian Perdagangan Internasional, 

factor pendorong dan penghambar perdagangan Internasional dan manfaat perdagangan 

internasional dari materi tayang yang sudah diberikan oleh guru ! 

Kerjakanlah Lembar Kerja Kelompok berikut ini dengan pembagian sebagai berikut : 

Kelompok 1 : Pengertian Perdagangan 

Internasional dan factor penghambat dan 

pendorong perdagangan internasional 

1) Jelaskan pengertian dari perdagangan 

internasional 

2) mengidentifikasikan factor yang 

menghambat dan mendorong 

perdagangan internasional.  

Kelompok 2 : Manfaat perdagangan  

Internasional 

1) Mengidentifikasikan manfaat 

perdagangan internasional.  
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